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ABSTRAK 

Muhammad Bagus Praseyo/212019279/2023/ Pengaruh Disiplin Kerja dan Fasilitas Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Didiplin Kerja dan Fasilitas Kerja secara 

simultan dan parsial terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci. Penelitian 

ini menggunakan 63 sampel, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Probability 

Sampling dengan cara Propotionate Stratified Random sampling. Jenis penelitian yang digunakan 

asosiatif, data yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis Regresi 

Linier Berganda, Uji F, Uji t dan Koefisen Determinasi. Hasil analisis Regresi Linier Berganda 

variabel Disiplin Kerja dan Fasilitas Kerja mempunyai koefisien regresi positif berarti bahwa 

Disiplin Kerja dan Fasilitas Kerja mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai. Hasil 

analisis uji F yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan Disiplin Kerja dan 

Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci. Hasil uji 

Hipotesis t secara parsial menunjukkan bahwa Disiplin Kerja dan Fasilitas Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Analisis Koefisien Determinasi menunjukkan bahwa 93% 

perubahan terhadap kinerja pegawai disebabkan oleh besarnya kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel terikat dalam penelitian, sedangkan sisanya 7% disebabkan oleh variabel lain yang tidak 

ada didalam penelitian ini.  

Kata kunci : Disiplin Kerja, Fasilitas Kerja, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

Muhammad Bagus Praseyo/212019279/2023/ The Influence of Work Discipline and Work 

Facilities on Employee Performance at the Kerinci District Land Office Employees 

 

This study aims to determine the effect of Work Discipline and Work Facilities simultaneously and 

partially on the Performance of Employees of the Kerinci District Land Office. This study used 63 

samples, the sampling technique used the Probability Sampling technique by Proportionate 

Stratified Random sampling. The type of research used is associative, the data used are primary 

data and secondary data. The data collection technique used was a questionnaire. The analysis 

technique used is Multiple Linear Regression analysis, F test, t-test, and coefficient of 

determination. The results of the Multiple Linear Regression analysis of the variable Work 

Discipline and Work Facilities have a positive regression coefficient meaning that Work 

Discipline and Work Facilities have a positive influence on Employee Performance. The results of 

the F-test analysis carried out showed that there was a significant influence of Work Discipline 

and Work Facilities on the Performance of Kerinci District Land Office Employees. The partial 

results of the t-test hypothesis show that Work Discipline and Work Facilities have a significant 

effect on Employee Performance. Analysis of the Coefficient of Determination shows that 93% of 

changes in employee performance are caused by the large contribution of the independent 

variables to the dependent variable in the study, while the remaining 7% is caused by other 

variables that are not included in this study. 

 

Keywords: Work Disciplin, Work Facilities, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualifikasi sumber daya manusia menjadi tantangan sendiri dalam 

era globalisasi saat ini. Kompetensi dan latar belakang pendidikan dari 

tenaga kerja menjadi salah satu hal krusial dalam persaingan global. Para 

pekerja tersebut dituntut untuk memiliki keterampilan yang mumpuni, 

cerdas, kreatif, dan inovatif. Untuk membangun SDM tangguh butuh 

persiapan sejak dini. Banyak perusahaan yang telah melakukan  program 

pelatihan dan pengembangan SDM sebagai tanggapan dalam 

mengantisipasi suatu perubahan lingkungan global yang sangat cepat. 

Kerja sama semua pihak juga membantu suksesnya membangun SDM 

tangguh. 

Sumber Daya Manusia adalah salah satu faktor yang sangat 

penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi atau 

perusahaan. Pada dasarnya Sumber Daya Manusia berupa manusia yang 

dipekerjakan disebuah organisasi sebagai perencana dan pelaksana sebagai 

penggerak untuk mencapai tujuan organisasi itu. Manusia memberikan 

bakat, keahlian, pengetahuan, dan pengalaman untuk mencapai tujuan-

tujuan organisasi. Peran SDM sangat dibutuhkan dan dituntut untuk 

mampu bertahan dalam berbagai kondisi. Jumlah SDM sangat menentukan 

dalam perhitungan efektif dan efisiennya penyelesaian pekerjaan, ketidak 
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tepatan dalam penyediaan SDM dapat mengakibatkan tidak efisien dan 

efektifnya penyelesaian pekerjaan. 

Sumber Daya Manusia sebagai faktor pertama dan utama dalam 

proses pembangunan dan pencapaian tujuan organisasi. Apabila di dalam 

organisasi sudah memiliki modal besar, teknologi canggih, sumber daya 

alam melimpah namun tidak ada sumber daya manusia yang dapat 

mengelola dan memanfatkannya maka tidak akan mungkin dapat meraih 

keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi.  

Kinerja pegawai sangat penting bagi organisasi, karena produktif 

atau tidaknya mereka akan sangat berpengaruh terhadap kesuksesan 

perusahaan atau organisasi. Karena pegawai merupakan aset dan kinerja 

mereka merupakan kontribusi terhadap tujuan perusahaan maka 

perusahaan atau organisasi wajib mengawasi kinerja pegawai. Perusahaan 

atau organisasi yang tidak menjaga maupun mengelola kinerja pegawai 

kemungkinan akan menghadapi ketidakpatuhan dan penyimpangan kinerja 

yang mampu menghambat perkembangan untuk mencapai tujuan 

perusahaan atau organisasi. Konsistensi Kinerja Pegawai adalah suatu hal 

yang sangat berpengaruh bagi kesuksesan sebuah perusahaan atau 

organisasi. Kinerja atau performa pegawai yang bagus akan berbanding 

lurus dengan hasil baik dalam perkembangan organisasi.  

Menurut Mangkunegara (2016:67) Kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Menurut Sutrisno (2017:171) bahwa kinerja karyawan adalah 

prestasi yang diperoleh seseorang dalam melakukan tugas. Menurut 

Afandi (2018:83) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seorang atau sekelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pecapaian 

tujuan organisasi, tidak melanggar hukum dan tidak melanggar moral 

etika. 

Disiplin kerja dibutuhkan untuk menjaga efisiensi dan menunjang 

kelancaran seluruh kegiatan organisasi atau perusahaan supaya apa yang 

menjadi tujuannya bisa tercapai secara maksimal. Dengan adanya disiplin 

kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan 

kerja perusahaan, sehingga memperoleh hasil yang optimal. Sedangkan 

bagi karyawan, disiplin kerja memberikan dampak suasana kerja yang 

menyenangkan sehingga akan menambah semangat dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Disiplin kerja dapat menjaga peraturan dan sistem kantor 

untuk berjalan secara konsisten. Jadi, dengan kedisiplinan yang diterapkan, 

karyawan maupun pihak perusahaan jadi tidak dapat mengubah peraturan. 

Dengan begitu, konsistensi kerja pun akan terjaga.  

Menurut Hamali (2016:214) disiplin kerja yaitu suatu kekuatan 

yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan dapat menyebabkan 

karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan 

peraturan, dan nilai tinggi dari pekerjaan dan prilaku. Menurut Edy 
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Sutrisno (2017:97), disiplin kerja adalah alat yang digunakan para manajer 

untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu prilaku serta sebagai suatu upaya untuk menigkatkan 

kesadaran dan kesediaan seorang menaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. 

Menurut  Supomo (2018:134). Disiplin kerja adalah suatu sikap 

atau perilaku seseorang karyawan/karyawan dalam suatu organisasi atau 

instansi untuk selalu taat, menghargai, dan menghormati segala peraturan 

dan norma yang telah ditentukan oleh institusi, agar tujuan organisasi 

tersebut dapat dicapai. 

Fasilitas kerja sangatlah penting bagi perusahaan, karena dapat 

menunjang kinerja karyawan, seperti dalam penyelesaian pekerjaan. Pada 

suatu perusahaan untuk mencapai suatu tujuan diperlukan alat pendukung 

yang digunakan dalam proses atau aktifitas di perusahaan tersebut. 

Tersedianya fasilitas kerja yang dapat diakses dengan mudah dan dalam 

kondisi yang baik akan memaksimalkan kinerja pegawai serta 

penyelesaian pekerjaan dalam waktu yang lebih cepat. Sehingga fasilitas 

kerja yang mendukung bisa menjadi salah satu faktor penting untuk 

menunjang kinerja pegawai. Fasilitas yang digunakan oleh setiap 

perusahaan bermacam-macam bentuk, jenis dan manfaatnya. Semakin 

besar aktivitas suatu perusahaan maka semakin lengkap pula fasilitas dan 

sarana pendukung dalam proses kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut.  
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Menurut Rifa’I Asep (2019:5) Fasilitas kerja adalah suatu bentuk 

pelayanan perusahaan terhadap pegawai agar menunjang kinerja dalam 

memenuhi kebutuhan pegawai, sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas kerja pegawai.  

Badan Pertanahan Nasional adalah Lembaga Pemerintah Non 

Departement (LPND) di Indonesia yang mempunyai tugas melaksanakan 

tugas pemerintahan di bidang Pertanahan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. BPN dahulu dikenal dengan sebutan 

Kantor Agraria. BPN diatur melalui Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 

2015. Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi BPN di daerah dibentuk 

kantor wilayah BPN di provinsi dan kantor pertanahan di kabupaten atau 

kota. Tugas dan Fungsi BPN adalah Penyusunan dan penetapan kebijakan 

di bidang pertanahan. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang 

survei, pengukuran, dan pemetaan. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

di bidang penetapan hak tanah, pendaftaran tanah, dan pemberdayaan 

masyarakat. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengaturan, 

penataan dan pengendalian kebijakan pertanahan. Perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan di bidang pengadaan tanah. Perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian dan penanganan sengketa 

dan perkara pertanahan. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan 

BPN.  

Berdasarkan research sementara dan informasi dari pegawai di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci terdapat beberapa permasalahan 
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diantaranya kurang maksimalnya kinerja pegawai yang disebabkan masih 

adanya pegawai yang kurang disiplin dalam melaksanakan pekerjaan serta 

masih tingginya persentase tingkat absensi pegawai serta masih kurang 

memadainya fasilitas kerja. 

Tabel I.1 

Data Realisasi Penerbitan Sertifikat Pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kerinci Pada Tahun 2017 - 2021 

No Tahun Target (Sertifikat) Terealisasi Persentase 

1 2017 7.677 7.037 91,66% 

2 2018 10.000 8.505 85,05% 

3 2019 6.000 2.964 49,40% 

4 2020 2.051 1.983 96,68% 

5 2021 25.250 7.969 31,56% 

Rata-rata 10.195 5.691 55,82% 

Sumber : Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci, 2022 

Berdasarkan data pada tabel I.1 dapat dilihat bahwa realisasi 

penerbitan sertifikat dengan persentase paling rendah pada tahun 2021 

yaitu 31,56% dan realisasi penerbitan sertifikat paling tinggi pada tahun 

2020 yaitu 96,68%. Nilai persentase rata-rata dalam lima tahun terakhir 

belum mencapai target realisasi penerbitan sertifikat yaitu 55,82%. Tidak 

tercapainya target kuantitas yang telah ditetapkan menandakan kualitas 

pekerjaan pada kantor pertanahan kabupaten kerinci masih kurang 

maksimal.  

Belum tercapainya kinerja yang maksimal merupakan tanggung 

jawab bersama setiap pegawai di kantor pertanahan kabupaten kerinci. 

Salah satu faktor untuk memaksimalkan kinerja adalah dengan 

meningkatkan kedisiplinan setiap pegawai. Sepanjang tahun 2021 pegawai 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci menunjukkan tingkat absensi 
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yang flukuatif. Tingkat absensi pegawai tersebut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel I.2 

Data Absensi Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci Tahun 

2019-2021 

No Tahun Jumlah 

Pegawai 

Jumlah Hari Kerja 

Rata-Rata/Tahun 

Absensi Jumlah 

absensi 

pertahun 

(orang) 

C S DL 

1 2019 71 260 8 10 6 24 

2 2020 73 260 10 10 6 26 

3 2021 74 260 7 13 4 24 

Jumlah Absensi selama 3 tahun 25 33 16 74 

Sumber : Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci, 2022 

Keterangan : C = Cuti, S = Sakit, DL = Dinas Luar 

Berdasarkan data pada tabel I.2 dapat dilihat bahwa tingkat absensi 

pegawai tertinggi pada bulan 2020 yaitu 26 orang dan tingkat absensi 

karyawan terendah terjadi pada bulan 2019 dan 2021 yaitu 24 orang. 

Toleransi atau batas diperbolehkannya Pegawai tidak masuk kerja 

biasanya karena sakit dan kematian keluarga. Sehingga para pegawai tidak 

di perbolehkan tidak masuk jika tidak ada izin atau kejelasan yang pasti. 

Rata-rata absensi pegawai 3 tahun terakhir masih cukup tinggi dan hal ini 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai, yang artinya semakin tinggi tingkat 

absensi akan mempengaruhi kinerja dari pegawai. 

Fenomena kurangnya kedispilinan Pegawai tentunya harus lebih 

diperhatikan lagi karna disiplin merupakan modal utama yang amat 

menentukan terhadap tingkat kinerja   pegawai.   pegawai   yang   tingkat   

disiplinnya   baik,   maka   kinerja pegawai  tersebut  cenderung  baik,  
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sedangkan  pegawai  yang  tingkat  disiplinnya rendah, cenderung rendah 

pula. Kinerja pegawai dapat diukur dari produktivitas yang  dihasilkan  

oleh  individu  tersebut.  Semakin  tinggi  produktivitas  pegawai maka 

semakin tinggi kinerja pegawai tersebut. 

Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci masih terdapat 

pegawai yang tidak memberikan informasi ataupun keterangan dan alasan 

tidak masuk kerja kepada atasan baik secara lisan maupun tulisan serta 

sering tidak ada di tempat kerja dan sering berada di luar kantor. 

Penyalahgunaan jam kerja oleh pegawai ini masih banyak ditemukan 

disebabkan pegawai kurang tahu dan kurang menyadari akan tugas dan 

fungsinya sehingga seringkali timbul ketimpangan-ketimpangan dan 

pelanggaran pada peraturan dan standar kerja yang telah di tetapkan dalam 

menjalankan tugasnya. Disiplin kerja merupakan kunci keberhasilan suatu 

perusahaan atau organisasi dengan kebijakan sumber daya manusia dalam 

mengemban tugas kerjanya. Disiplin kerja sangat dibutuhkan oleh setiap 

pegawai, karena merupakan sarana untuk melatih kepribadian pegawai 

agar senantiasa menunjukkan kinerja yang baik. Penampilan dan kerapian 

juga menjadi cerminan diri dari sikap dan kepribadian seseorang yang 

hendaknya harus lebih diperhatikan karena memberikan kesan dan 

penilaian tersendiri bagi orang-orang yang melihatnya. 

Fasilitas kerja berupa peralatan atau sarana dan prasarana maupun 

teknologi mempengaruhi pegawai dalam bekerja, baik berpengaruh 
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terhadap lama waktu bekerja, kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan, 

maupun kenyamanan dalam melaksanakan pekerjaan.  

Tabel I.3 

Daftar Fasilitas Kerja Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci 

No Nama Barang Jumlah 

Barang 

Kondisi Barang 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Komputer / PC 41 12 11 18 

2 Laptop / Notebook 15 10 2 3 

3 Printer 51 33 2 16 

4 Portabel Generating Set 1 - 1 - 

5 Meja Kerja Kayu 62 29 4 29 

6 Lemari Besi 29 15 - 14 

7 Filing Cabinet Besi 21 2 5 14 

8 Theodolite (Alat Ukur Tanah) 4 4 - - 

9 Peta Digital 4 4 - - 

 Sumber : Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci, 2022 

Berdasarkan data pada tabel I.3 fasilitas kerja Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kerinci masih kurang memadai. Seperti pada beberapa 

komputer yang spesifikasinya belum  mendukung software untuk 

mengolah data pengukuran tanah membuat beberapa pekerjaan menjadi 

terkendala. Koneksi jaringan internet terkadang mengalami gangguan 

sehingga dapat menghambat pekerjaan yang dilakukan karena dalam 

mengerjakan dan menginput data selalu berhubungan dengan koneksi 

internet. Ketika koneksi internet sedang gangguan penyelesaian pekerjaan 

dapat terhambat dan mengurangi kinerja pegawai. Serta lamanya proses 

pengadaan barang membuat fasilitas kantor kurang update. Sebagai contoh 

untuk pengajuan pengadaan barang yang dilakukan pada tahun 2020 baru 

dapat terealisasikan pengadaan barang tersebut di tahun 2021. Sedangkan 
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pada tahun 2021 sudah terdapat lagi barang keluaran terbaru yang lebih 

update. Hal tersebut dapat mengganggu kinerja dari pegawai. 

Tentunya Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci terus berupaya 

meningkatkan kepatuhan sebagai standar perilaku dasar untuk seluruh 

pegawai. Untuk mencapai kepatuhan, perlu untuk menciptakan lingkungan 

di mana setiap orang mulai dari pimpinan hingga pegawai staf selalu sadar 

akan kepatuhan dan bertindak sesuai dengan itu. Namun faktanya masih 

ada beberapa pegawai yang masih tidak disiplin dalam melaksanakan 

pekerjaan. pimpinan tentunya menginginkan pegawai 

mengimplementasikan pelayanan yang betul-betul bernilai yang 

memungkinkan untuk menjalankan pelayanan dengan cepat dan efisien 

namun hal tersebut masih terkendala dengan fasilitas kerja di kantor yang 

kurang memadai.  

Berdasarkan fenomena yang ditemukan, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja Dan 

Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kerinci. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya, sebagai berikut : 

1. Adakah Pengaruh Disiplin kerja dan Fasilitas kerja terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci. 

2. Adakah Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kerinci. 

3. Adakah Pengaruh Fasilitas kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Pertanahan Kabupaten Kerinci. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Disiplin kerja dan Fasilitas kerja terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Fasilitas kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penulis dapat memberikan gambaran praktek dari teori yang selama ini 

diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam konsentrasi Sumber 

Daya Manusisa  

2. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi serta 

materi dan kajian, menambah ilmu pengetahuan, dan dapat menjadi 

acuan atau kajian bagi penulisan dimasa yang akan datang. 

3. Bagi tempat penelitian 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menjadi bahan kajian informatif yang mampu menjadi dasar evaluasi 

bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Kerinci untuk meningkatkan 

kinerja Pegawai. 
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